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I. PENDAHULUAN
Sebagai suatu sistem hidup (Ad­

dien) ajaran Islam dapat diklasifikasi­
l<an menjadi dua bagian besar. Perta­
ma yang berhubungan dengan ibada11 
khusus (mahdoh) yang mengandung 
hubw1gan dimensi vertikal (hablwmni­
nallah), seperti shalat, shaum, zakat 
dan haji. Kedua yang berhubungan de­
ngan masalah antar hubtmgan sosial 
atau sesama makltluk (hablum minan­
nas) atau mu'amalat. 

Kedua subsistem tadi, tidak dapat 
dipisaJ1kan satu dengan yang lainnya, 
karena keadaa1rnya merupakan komple­
menter satu sama lainnya. 

Jika keduanya dipisahkan, maka
manusia a!Gu1 mendapatkau kellinaan. 1
Dalam bidang ibadat manusia tidak di­
beri wewenang untuk melaln1kan inter­
vensi dengan akalnya, manusia dalam 
bidang ini sami'na waata'na acau me­
laksanakan apa yang djperintaJ1ka11 se­
suai dengan firman AllaJ1, yaitu: 

I) AI-Qur'an, Ali lmran (3), ayat 112.

2) AI-Qur'an AI-Hasyr {59), ayat: 7.
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Dan apa saja yang diberikan a/eh 
Rasul kepadamu maka ambillah, dan apa 
yang dilarang maka tinggalkanlah. 

2 

Sabda Rasulullah SAW: 

Barang siapa yang mengada-ada da­
lam urusan kami (agama kami) apa yang 

tidak ada daripadanya maka ditolak. 

Dari prinsip tadi lahirlah qaidah­
qaidah ushul fiqhiyah dalam bidang ini 
yang menyatakan sebagai berikui: 

� ..:.,')\..k.) I ..:., I�� I � ��I 

or' � J.)..u1 r fa. 
Prins1p dasar hukum terhadap ibadah 

adalah pembatalan (tidak boleh dikerjakan) 

sehingga terdapat dalil yang memerin­
tahkan atau menjelaskannya. 

II. BIDANG MU' AMALAT

Bagian kedua ini merupakan fak­
tor pembicaraan kita sekarang ini. 



Kata mu'amalah berasal dari Bahasa 
Arab, dari akar kata "Aamala, 
yu'aamilu, mu'aamilatan yang berarti 
sating berhubw1gan. Dengan demikian 
mu'amalatberartihubw1ga11 yang ter­
cipta antara pergaulan dua makhluk 
atau Iebih dalam pergaulan sesama ma­
nusia, kita dapat batasi mu'amalat ini 
menjadi dua jalur besar, yaitu 
mu'amalat maaliah (hubw1gan yang 
berkaitan dengan masalah harta, ek­
onomi). Dan mu'amalah ghairu 
maaliyah (yang bukan harta, seperti 
pemikahan, hukum. JX)litik dan seba­
gainya). 3 

Dalam bidang mu'amalah, Allah 
SWT memberikan keluasan kepada 
manusia untuk memikirkan dan melak­
sanakannya. Dia hanya memberikan 
batasan, selama tidak ada w1sur peni­
puan dan riba, hal itu boleh hukum­
nya. Teknik dan bentuknya diserah­
kan kepada manusia selama tidak 
membawa mafsadat bahkan diupayakan 
w1tuk menarik maslahat kecuali de­
ngan kehendak Islam dalam mencip­
takan kemaslahatan umat. 

Kebebasan dan keleluasaan ber­
mu 'amalah itu, kita temukan dalam be­
berapa kaidah antara lain: 

Hukum pokok dalam mu'amalah itu 
bebas, sehingga dipastikan adanya larang­
an. 

3) Lihat AI-Fiqhul Islam Waad,llatuhu, 1980:8. 
4) Q.S Ali-lmran (3) ayat : 130. 
5) Q.S AI-Baqarah,(2). ayat:275. 
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Kamu Jebih tahu tentang urusan 
duniamu. 

Firman Allah SWT: 

u�1 4)1 1_,.lS"li� lpT .:r-..Ul¼,ll4

... �L.AO 
Wahai orang-orang yang beriman, jan­

ganlah kamu memakan riba yang berlipat 
ganJa.4 

J..!.o �1 Ll1 1_,llJ �� -!.LI� ... 

4)1 �r'J &I .ill I �IJ 4)1

Yang demikian Jantaran mereka: "Per­
dagangan itu tidak lain seperti riba dan Al­
lah menghalalkan perniagaan dan 
mengharamkan riba •. 6 

Ill. RIBA KONSUMTIF DAN RIBA 
PRODUKTIF 
Yang menjadi masalall sekarang 

apakah riba yang dimaksudkan Al­
Qur'an itu konsumtif atau produktif. 

Riba konsumtif adalah pinjaman 
untuk kepentinga.I1 konsumtif, sebingga 
debitur memberikan pinjaman untuk 
memenuhi kebutuhan pokok, karena 
terpaksa, pembayaran terhadap kriditur 
(si piuta.I1g) harus ditambal1 bunga, se­
makin lama semakin berlipat gru1da. 
Riba konsumtif semacam inilah yang 



diharamkan karena termasuk pe­
merasan. 

Sedangkan riba produktif adalah 
pinjaman untuk usaha atau untuk pe­
ngembangan usaha, sehingga kedua 
belah pihak mendapatkan keuntungan. 
Kriditur mendapatkan keuntungan dari 
debitur, sementara debirur mendapat 
keuntw1gan dari hasil usahanya. 
Kalaulah elat dari riba ini bersifat pe­
merasan, kemw1gkinan riba yang ke­
dua tidak termasuk pemerasan, karena 
kedua belah pihak mendapat keun­
tunga.J1. 

Para ulama tidak sependapat ten­
tang riba di dalam ayat di atas. Seba­
gian mereka monganggap bahwa yang 
dimaksudka.J1 adalah umum, mencakup 
riba produktif da.J1 riba konsurntif. 
Karena menurut mereka kedua riba itu 
mempunyai w1sur pemerasan. Penda­
pat ini mencontohkan pemerasan riba 
produktif sebagai berikut: 

Ba.J1k-bank dewasa ini, memper­
oleh keuntung3.11 berlipat g3.11da, ta.pi 
113.Jiya memberikan bagia.JI ya.Jig sa.J1gat 
kecil dari kew1tw1gan tersebut wnuk 

dideposito, [slam mengharamkan pe­
merasan dalam segala hal. Baik yang 
dilakukan oleh debitur maupun kredi­
tur .6 

IV. BUN GA BANK
Tenta.J1g hukum bw1ga bank ini

ada bailmya kami kemukakan fatwa 
Imam Akbar Syekh Mahmud Syaltut, 

6) DR. Abu Suro'i Abdul Hadi, M.A. hal: 162.
7) DR. Abu Suro·; Abdul Hadi, M.A, hal.: 165. 
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tackala beliau ditanya tentang kredit 
ya.Jig berbw1ga dan kredit suatu negara 
atau dari perorangan, beliau menjawab 
sebagai berikut: 

"Ketika AI-Qur'an mengharamkan 
om1g-orang Mu'min melakukan tran­
saksi dengan riba, debitur mengatakan 
kepada kreditumya: Berika.Jllah per­
panja.J1ga.J1 · waktu kreditmu kepadaku, 
maka akan aku tambal1ka.J1 bunganya, 
lalu kedua Ora.Jig itu melakukannya. 
lnilah ya.Jig dikatakan riba berganda­
ganda. Kemudia.11 Allah melarang ha! 
semacam ini. Dan biasanya riba se­
macam ini terjadi antara si fakir dan 
si kaya, yang mem3.11faatka.J1 kesem­
patan dengan tidak memperdulikan 
sendi-sendi kasih sayang. 

Riba semacam ini oleh rasa kema­
nusiaan yang Iuhur tidak dapat dibe­
uarkan. Saya berkeyakinan bahwa de­
bitur yang berada dalam keadaan 
darurat dan membutuhka.J1, maka ia 
terlepas dari dosa transaksi semacam 
i.ni, karena dia melakuka.Jmya deng3.11
cara terpaksa a tau dia.J1ggap terpaksa.
Sebagian ahli fiqh dengan terns terang 

mengacakan ballwa orang yang dalam 
keadaa.i1 butuh (darurat) pinjamm.n de­
ngan bwiga dibolehkan. Karena itu 
memberi kemudahan dan menghindari 
kesulitan. 7 

Firma.11 Allah: 

� J..t)'!. �) r--JI � .iii I J..t.;!. 

... _r-All 



;::·;;;\;;;::::::::·:::·::::::::::·:::::·:::::::·::·:::·::: : . . .· ... :.:·.·······.·.·.····j : •.•.•.. ... ···.•.•.• .. • ... ··:·····����··�·�·:!!.t:�·��:.

"Allah menghendaki kemudahan dnn 

tidak menghendaki kesulitan •.
8 

"Tidaklah Allah memberikan kesulitan 
masa/ah Adien untukmu". 

V. BANK ISLAM (BANK T ANPA
BUNGA)

Memperhatikan pendapat Syekh
Mahmud Syaltut di atas, kita akui bah­
wa bW1ga Bank itu aclalah riba, namun 
karena clalam keadaan darurat, kita ter­
paksa melakukannya. Untuk itu bagi 
kaum Muslimin perlu rnencari alterni­
tif lain untuk membangun pereko­
nornian umat yang terhindar clari riba. 

Suatu terobosan yang tepat dan 
perlu dukungan umat Islam Indonesia 
adanya Bank Islam, seperti Bank 
Mu'amalat Indonesia (BMT), kemudian 
lahir daripadanya Bank Baitul 
Mu'awanal1 clan BPR Syari'ah (BPRS) 
sebagai sarana w1tuk mengembangkan 
perekonomian yang terhindar dari 
praktek ,ibawi. Seswiggulmya di da­
lam Islam sudah terdapat konsep- kon­
sep ekonomi karya ulama terdahulu, 
mw1gkin konsep itu acla yang bisa di­
sesuaikan dengan perkembangan 
perekonamian pada zaman sekarang. 
Dari konsep itu kami contohkan antara 
lain: 
8) Q.S: 2, AI-Baqarah, ayat: 185.
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(I) AI-Wadiall, yaitu perjanjian
simpan menyimpan atau penitipan ba­
rang berllarga antara pihak yang mem­
pw1yai barang clan pihak yang diberi 
kepercayaan. Tujuan perjanjian ini 
adalah Wltuk menjaga keselamatan, ke­
samaan dan keutuhan barang tersebut 
dari pencurian, kemusnahan dan kehi­
langan. Barang-barang yang dititipkan 
sewaktu-waktu clapat diambil kembali 
sebagian atau selurulmya. Dalan1 hal 
uang, biasanya dititipkan di bank. 
Bank sebagai pemegang amanah diberi 
izi.J.1 w1tuk mengelola uang tersebut ke 
dalam sirkulasi bank. 

Bila terdapat kewitungan, maka 
keuntungan tersebut sepenulmya men­
jadi milik Bank. Tetapi tidak ada ha­
langan bagi pihak bank memberikan 
sebagian keW1tW1gannya sebegai im­
balan kepada pemilik barang. Namun 
bila terdapat kerugian, pihak bank wa­
jib menggantinya. Perjanjian yang 
sama dengan al-Wadi'ah adalal1 giro, 
deposito dan tabw1gan. 

(2) AI-Mudarobal1 atau al-Qirad,
yaitu perjanjian antara pemilik modal 
dengan pengusal1a, pihak pemilik mo­
dal, menyediakan dana, sedangkan pi-
hak pengusaha memutar modal dengan 
prinsip bagi hasil, jadi kedua belal1 pi­
hak sama-sama menanggw1g resiko 
jika terjadi kerugian dan sama-sama 
mendapac laba, jika memperoleh kew1-
tw1gan. (3) Al-Musyarokah, yaitu per­
janjian kesepakatan bersama ancara be­
berapa pemilik modal, untuk menye­
ralikan sahamnya pada suatu proyek, 



yang biasanya berjangka panjang. 
Adapun Al-Musyarakah ini mempu­
nyai beberapa syarat, antara lain: 
a. Pembiayaan satu proyek iuvestasi

yang telah disetujui dilakukan
bersama-sama dengai1 mitra usaha
lain, sesuai dengai1 bagiau ma­
sing-masing yang telah disepakati.

b. Semua pihak berhak ikut serta da­
lam menangani proyek tersebut.

c. Semua pihak secara bersama-sama
111enentukai1 porsi keuntw1gan
yang akan diperoleh. Pembagia.i1
keuntungan ini tidak liarus sama
besar.

d. Bila proyek temyata rugi, maka
semua pihak ikut menanggung
kerngian, sesuai dengan pernya­
taan modalnya.
(4). Al-Murabahah, yaitu menjual

suatu baraug dengan harga pokok, di­
tambah keuntungan yang disetujui ber­
sama w1tuk clibayar pada waktu yang 
ditentukan atau dibayar secara cicilan. 
Deng,m cara ini, pembeli dapat me­
ngetahui harga sebenarnya dari harga 
barang yang dibeli. 

Perjanjian murabahah bermanfaat 
bagi orang yang membutuhkan suatu 
barang, tetapi belum mempunyai uang 
yang dibutuhkan. Syarat- syarat Mura­
habah sebagai berikut: 
a. Harga jual pada masing-masing
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adalah harga pokok ditambah ke­
wltungan yang telah disetujui olell 
penerima kredit. 

b. Selania utang belum lunas, maka
barang tersebut masil1 menjadi
milik bank, walaupw1 pembeli
bisa menggw1akaimya.

c. Cicilai1 utang dimulai pada saat
jatul1 tempo, dan bentuk usahanya
sudah menw1jukkai1 has ii.

VI. KES1MPULAN
1. Masalah ibadah sepenuhnya men­

jadi hak Allah untuk meng­
atumya.

2. Masalah mu'amalah teknisnya di­
serahkan kepada manusia asalkan
tidak meninggalkai1 prinsip-prin­
sip Islam, yaitu tehindar dari
praktek ribawi dan pemerasan.

3. Riba yang konsumtif dengan jelas
haram, karena mengandung unsur
pemerasan.

4. Seharusnya umat Islam men­
dukung bank Islam, karena sarana
inilah ya.i1g dapat menyelamatkan
umat dari praktek ribawi.

5. Perlu dikembangkan teori-teori
ekona.i1i dahulu, atau menciptakan
teori-teori baru dengan prinsip
terhindar dari praktek ribawi dan
pemerasan.


